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Sari - Lokasi telitian secara administratif terletak di Desa Tapango dan sekitarnya Kecamatan Tapango 
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat, secara geografis terletak pada koordinat UTM (Universal 
Transverse Mercator) Zona 50 S  yaitu  750000 mE – 755000 mE dan  9631500 mN – 9636000  mN. Lokasi 
telitian merupakan daerah konsesi penelitian dari P.T. Isco Polman Resources. Daerah Penelitian memiliki luas 
± 25 km2, dengan skala peta 1 : 12500. 
Satuan Geomorfologi daerah telitian dibagi menjadi enam satuan bentuk lahan yaitu Satuan Bentuklahan 
Perbukitan Aliran Lava (V1), Satuan Bentuklahan Perbukitan Intrusi (V2), Satuan Bentuklahan Perbukitan 
Homoklin (S1), Satuan Bentuklahan Perbukitan Sesar (S2), Satuan Bentuklahan Tubuh Sungai (F1) dan Satuan 
Bentuklahan Dataran Aluvial (F2). 
Stratigrafi daerah penelitian dibagi menjadi tujuh satuan batuan yaitu berturut turut dari tua ke muda satuan 
sabak Latimojong (SL) yang berumur Kapur Akhir, satuan batupasir Mapi (BM) yang berumur Miosen Tengah 
- Pliosen, satuan batutanduk (BT) yang berumur Pliosen, intrusi syenit (IS) yang berumur Pliosen, intrusi granit 
(IG) yang berumur Pliosen, lava trakiandesit (LT) yang berumur Pliosen dan endapan Aluvial (EA) yang 
berumur Holosen – Resen. Terdapat lima buah sesar pada daerah penelitian yang ditemukan yaitu Sesar Naik 
Reamambu (berpola Utara – Selatan), Sesar Mendatar Kanan Selulase, Sesar Mendatar Kiri Rakasang, Sesar 
Mendatar Kanan Kalimbua ( berpola Timur – Barat dan Sesar Naik berarah relatif Utara-Selatan (hasil 
interpretasi morfologi dan arah kedudukan lapisan dan foliasi batuan). 
Jenis endapan pada daerah telitian adalah endapan Fe-Skarn dengan himpunan mineral Garnet, Piroksen, 
Magnetit dimana hostrock yang diindikasikan batuan sedimen (batupasir) karbonatan dengan jenis endapan 
Eksoskarn. Cebakan mineral Magnetit terdapat pada lapisan lapisan sedimen yang heterogen yang banyak 
mengandung karbonat dan juga terkonsentrasi pada sesar yang terdapat pada daerah telitian yaitu Sesar 
Mendatar Selulase dengan tahapan evolusi skarn yang dibagi menjadi isokimia skarn, metasomatisme prograde 
dan retrograde skarn. 
 




Sulawesi merupakan wilayah yang terletak di antara dua benua yaitu Asia dan Australia. Pengaruh tumbukan 
lempeng Pasifik, Benua Asia dan Australia terhadap Pulau Sulawesi adalah bersatunya bagian barat dan bagian 
timur Sulawesi, terbentuknya jalur gunungapi dalam Mandala Geologi Sulawesi Barat, serta terjadinya sesar 
Palu-Koro yang berarah barat laut – tenggara. Di daerah Kabupaten Mamuju dan Majene berkembang beberapa 
sesar ikutan atau sesar sekunder yang berarah hampir barat – timur. 
Pemetaan geologi merupakan dasar utama dalam interpretasi terhadap kondisi geologi suatu daerah. Melalui 
pemetaan tersebut dapat dikumpulkan data – data lapangan, sehingga dapat menemukan hubungan geologi yang 
ada melalui interpretasi berdasarkan teori, hipotesis, konsep, dan model yang sudah ada. Pemetaan geologi 
sangat penting dalam aspek merekontruksi atau mengetahui kondisi geologi suatu daerah tertentu. 
Berdasarkan tatanan tektoniknya, kepulauan Indonesia terdiri dari jalur – jalur busur vulkanik dengan total 
panjang busur sekitar 7000 km di mana sebagian besar merupakan segmen-segmen yang mengandung endapan 
mineral (Carlile dan Michell, 1994). Ada enam jalur busur magmatik di Indonesia yang merupakan jalur utama 
mineralisasi logam yaitu Jalur Busur Sunda-Banda, Jalur Busur Sumatra Meratus, Jalur Busur Kalimantan 
Tengah, Jalur Busur Sulawesi-Mindanau-Timur, Jalur Busur Halmahera, dan Jalur Busur Irian Jaya Tengah. 
Daerah penelitian berada di bagian barat Pulau Sulawesi, yang secara administratif berada dalam wilayah 
Kabupaten Polewali Mandar. Menurut Carlile dan Michell (1994) daerah telitian termasuk ke dalam busur 




Ada banyak cara atau metode yang dapat digunakan dalam pelaksanaan suatu penelitian, metode tergantung 
maksud dan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian tersebut. Masalah  yang dijumpai dalam penelitian ini 
berhubungan dengan kondisi gologi daerah penelitian, meliputi permasalahan geomorfologi, stratigrafi, geologi 
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struktur dan mineralisasi. Tahapan penelitian yang sistematis sangat diperlukan untuk mencapai maksud dan 
tujuan penelitian yang telah ditentukan. Tahapan penelitian tersebut adalah : 
1. Tahap Pendahuluan 
2. Tahap Lapangan 
3. Tahap Analisis dan Laboratorium 





GEOMORFOLOGI DAERAH PENELITIAN 
Kondisi geomorfologi daerah penelitian dipengaruhi oleh proses - proses geomorfologi yang bekerja baik itu 
proses endogen maupun eksogen. Proses endogen berupa aktivitas vulkanik yang membentuk pegunungan 
dengan komposisi batuan hasil dari vulkanisme serta aktivitas tektonik yang mengakibatkan proses struktur 
geologi berupa sesar dan pengangkatan.  Proses eksogen berupa pelapukan, erosi maupun proses pengendapan 
oleh air, angin dan sungai.  
 
Pola Pengaliran Daerah Penelitian 
Pola pengaliran pada daerah telitian tergolong dalam pola subdendritik yang merupakan  hasil perkembangan 
dari pola dendritik yang  mengalir  hampir  menyerupai  cabang  pohon. Hal tersebut dipengaruhi oleh topografi, 
litologi,  dan  struktur. 
 
Satuan Bentuklahan Daerah Penelitian 
Dengan mempertimbangkan aspek morfografi, morfometri, morfostruktur pasif, morfostruktur aktif dan 
morfodinamik maka satuan geomorfik daerah penelitian dapat dikelompokkan menjadi 3 satuan bentuk asal dan 
6 satuan bemtuklahan. 
• Bentuk asal vulkanik  dengan bentuklahan perbukitan aliran lava (V1) dan perbukitan intrusi (V2). 
• Bentuk asal struktural dengan bentuklahan perbukitan homoklin (S1) dan perbukitan sesar (S2). 
• Bentuk asal fluvial dengan bentuklahan tubuh sungai (F1) dan dataran aluvial (F2). 
 
 
STRATIGRAFI DAERAH PENELITIAN 
Penyusun stratigrafi daerah penelitian berdasarkan pada karakteristik litologi dominan yang terdapat pada 
daerah penelitian. Dasar dari pembagian satuan batuan tersebut berdasarkan dominan litologi yang ada dan ciri 
fisik batuan serta dominasi penyebarannya.   
Penamaan satuan batuan mengikuti tatanama satuan litostratigrafi resmi menurut Sandi Stratigrafi Indonesia 
(SSI, 1996), dengan urutan satuan batuan dari tua sampai muda, sebagai berikut : 
a. Satuan Batusabak Latimojong 
b. Satuan Batupasir Mapi 
c. Intrusi Syenit 
d. Intrusi Granit 
e. Satuan Batutanduk 
f. Satuan Lava Trakiandesit 
g. Satuan Endapan Aluvial 
 
STRUKTUR GEOLOGI DAERAH PENELITIAN 
Struktur Geologi yang berkembang pada daerah penelitian diantaranya adalah sesar dan kekar. Penamaan 
struktur geologi didasarkan pada lokasi tipe dimana struktur tersebut dijumpai. Terdapat empat buah sesar pada 
daerah penelitian yang ditemukan yaitu Sesar Naik Reamambu (berpola Utara  – Selatan), Sesar Mendatar 
Kanan Selulase, Sesar Mendatar Kiri Rakasang dan Sesar Mendatar Kanan Kalimbua ( berpola Timur – Barat). 
 
SEJARAH GEOLOGI DAERAH PENELITIAN 
Sejarah geologi didaerah telitian diawali pada kala Kapur dimana terjadi tumbukan batuan kerak samudra proto 
laut Banda yang menunjam dibawah tepi selatan tenggara kraton sunda (Sukamto, 1975) . Kemudian pada kala 
Kapur terjadi pengendapan sedimen bertipe flysch. Batuan ini diinterpretasikan terendapkan pada cekungan 
busur depan, di sebelah barat dari zona subduksi yang menunjam ke barat. Kemungkinan akibat subduksi ini 
menyebabkan batuan sedimen flysch ini termetamorfkan dan membentuk satuan batuan metamorf di daerah 
Sulawesi (Armstrong, 2012). Litologi sabak yang merupakan bagian dari Formasi Latimojong yang berumur 
Kapur Tengah – Akhir (van Leeweun & Muhardjo, 2005 dalam Surono, 2013) merupakan bagian dari kompleks 
melange Bantimala dan Pompangeo. Kemudian pada kala Miosen Tengah sampai Pliosen diendapkan Formasi 
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Mapi yang dalam lokasi penelitian dibedakan menjadi satuan batupasir Mapi dimana diendapkan secara tidak 
selaras diatas Formasi Latimojong. Kemudian pada kala Miosen Akhir sampai Pliosen terjadi orogenesis yang 
berakibat terangkatnya Formasi Latimojong yang berasosiasi dengan sesar-sesar, yang kemudian apabila 
dikaitkan dengan daerah penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa kontak antara Formasi Latimojong dan 
sedimen diatasnya berupa kontak sesar naik. Kemudian pada kala Pliosen diterobos oleh komplek batuan 
terobosan yang bersusun asam sampai intermediet yang dalam lokasi penelitian berupa syenit, granit dan 




SKARN FE DAN KONTROL STRUKTUR MINERALISASI DAERAH TAPANGO 
 
ALTERASI SKARN DAERAH TAPANGO 
Alterasi Skarn didaerah  telitian tidak begitu dominan dan tersebar luas, hanya terjadi pada daerah sekitar kontak 
antara stock granit dengan satuan batupasir. Hal ini sejalan dengan ditemukannya himpunan mineral yang 
terbentuk pada temperature dan tekanan tinggi, seperti pada beberapa lokasi pengamatan ditemukan mineral 
garnet (andradit), piroksen dan magnetit serta muncul pula mineral kuarsa. Pada alterasi Skarn terdapat fase 
skarn  yang saling berkaitan akibat dari peningkatan suhu yang disebabkan oleh intrusi dan penurunan suhu 
akibat dominasi air meteorik pada zona-zona lemah, yaitu fase Prograde (Isokimia prograde dan Metasomatisme 
Prograde) dan fase Retrograde. 
Fase Isokimia 
Skarn isokimia terbentuk ketika intrusi menerobos sedimen karbonatan dengan sedikit atau tanpa penambahan 
komponen kimia. H2O diperoleh dari air magmatik (intrusi), sedangkan CO2 dari batuan sedimen karbonatan. 
Pembentukan skarn dikontrol secara dominan oleh suhu dan komposisi batuan dinding serta tekstur (sistem 
konduktif). 
 
Fase Metasomatisme Prograde 
Pada fase ini terjadi eksolusi air magmatik yang  sekaligus menandai berakhirnya proses metamorfisme dan 
mulai mengalami penurunan suhu dan pengkayaan mineral-mineral yang dibawa oleh air magmatik. Air 
magmatik mengisi sepanjang kontak intrusi, rekahan, celah, patahan, kontak sedimen, dan zona-zona 
permeabel yang lain (Meinert, 1992). Garnet dan piroksen secara progresif mengalami pengkayaan Fe dan 
penurunan kadar Mg. Mineral-mineral bersuhu rendah umumnya saling tumbuh dan mengganti kumpulan 
mineral yang terbentuk sebelumnya pada suhu yang lebih tinggi (seperti piroksen menggantikan garnet). 
Peningkatan pengendapan oksida dan sulfide terjadi pada tahap akhir pembentukan skarn metasomatik. 
Magnetit lebih dominan dibandingkan sulfida, yang terbentuk menggantikan garnet atau piroksen pada tahap 
akhir fase ini. 
 
Fase Retrograde 
Setelah proses pengkayaan kadar mineral-mineral akibat eksolusi air magmatik, perlahan mengalamai 
penurunan suhu seiring dengan pengkayaan garnet dan piroksen secara progresif mengalami pengkayaan Fe dan 
penurunan kadar Mg. Fase ini sekaligus menjadi tanda awal dari fase  skarn retrograde.  Skarn retrograde 
terbentuk pada fase penurunan suhu dan komposisi cairan menjadi lebih dominan air meteorik, khususnya pada 
skarn yang terbentuk pada daerah dangkal. Alterasi retrograde pada lokasi pengamatan dicirikan oleh 
penggantian mineral-mineral anhydrous garnet (andradite) yang terbentuk pada fase prograde oleh mineral-
mineral ahydrous seperti epidot dan klorit. 
 
 
KONTROL STRUKTUR GEOLOGI TERHADAP MINERALISASI DAERAH TAPANGO 
Pada daerah penelitian terdapat beberapa sesar yakni Sesar Naik Reamambu, Sesar Mendatar Selulase, Sesar 
Mendatar Rakasang, Sesar Mendatar Kalimbua. Berdasarkan analisis terhadap sesar-sesar tersebut secara umum 
didapatkan arah tegasan utama yakni relatif arah timur-barat dan utara-selatan. Sesar Mendatar Selulase 
merupakan sesar utama pada daerah penelitian yang sangat mengontrol terhadap proses mineralisasi besi daerah 
penelitian. 
Berdasarkan penampang geologi yang dihasilkan dan analisis data geologi yang ada menunjukkan bahwa 
magma dari intrusi granit pada kala Pliosen bergerak melalui Sesar Mendatar Selulase. Selain terkonsentrasi 
pada zona lemah seperti sesar, mineralisasi daerah telitian juga terkonsentrasi pada struktur perlapisan pada 
sedimen batupasir Mapi. Karakteristik batupasir Mapi yang heterogen dimana pada lapisan lapisan tertentu yang 
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bersifat karbonatan, memungkinkan terjadinya pergerakan larutan hidrotermal melalui zona lemah yaitu bidang 
perlapisan dan mengakibatkan reaksi metasomatisme dimana pada lapisan itu terjadi perubahan komposisi 




Berdasarkan hasil pemetaan geologi yang dilakukan di daerah Tapango dan sekitarnya, Kecamatan Tapango, 
Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat pada bab – bab sebelumnya maka dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
• Pola pengaliran di daerah penelitian yaitu subdendritik. Adapun pola subdendritik  hasil perkembangan dari 
pola dendritik yang  mengalir  hampir  menyerupai  cabang  pohon. Hal tersebut dipengaruhi oleh topografi, 
litologi,  dan  struktur. 
• Geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi enam satuan bentuk lahan, yaitu: Satuan Bentuklahan 
Perbukitan Aliran Lava (V1), Satuan Bentuklahan Perbukitan Intrusi (V2), Satuan Bentuklahan Perbukitan 
Homoklin (S1), Satuan Bentuklahan Perbukitan Sesar (S2), Satuan Bentuklahan Tubuh Sungai (F1) dan 
Satuan Bentuklahan Dataran Aluvial (F2).  
• Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan analisis laboratorium, daerah penelitian dibagi menjadi tujuh 
satuan batuan. Urutan dari tua ke muda sebagai berikut: Satuan Sabak Latimojong (Kapur Akhir), Satuan 
Batupasir Mapi (Miosen Tengah- Pliosen), Intrusi Syenit (Pliosen), Intrusi Granit (Pliosen), Satuan 
Batutanduk (Pliosen), Satuan Lava Trakiandesit (Pliosen) dan Endapan Aluvial ( Holosen).  
• Berdasarkan hasil pengamatan lapangan empat buah sesar pada daerah penelitian yang ditemukan yaitu 
Sesar Naik Reamambu (berpola Utara  – Selatan), Sesar Mendatar Kanan Selulase, Sesar Mendatar Kiri 
Rakasang dan Sesar Mendatar Kanan Kalimbua ( berpola Timur – Barat). 
• Berdasarkan Jenis Endapan pada daerah telitian adalah Endapan Fe-Skarn dengan himpunan mineral 
Garnet+Magnetit±Piroksen dimana hostrock yang diindikasikan batuan sedimen (batupasir) karbonatan 
dengan jenis endapan Eksoskarn. Cebakan mineral Magnetit terdapat pada lapisan lapisan sedimen yang 
heterogen yang banyak mengandung karbonat dan juga terkonsentrasi pada sesar yang terdapat pada daerah 
telitian yaitu Sesar Mendatar Selulase dengan tahapan evolusi skarn yang dibagi menjadi Isokimia, 
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